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Abstrak 
Kabupaten Tanah Laut merupakan daerah yang memiliki jumlah penduduk cukup banyak 
sehingga menghasilkan limbah rumah tangga/dapur yang cukup melimpah. Selain itu dengan 
banyaknya usaha restoran dan olahan makanan menjadikan Tanah Laut memiliki limbah minyak 
goreng bekas yang cukup tinggi. Kelompok Banua Bersama Energi merupakan kelompok usaha 
yang bergerak dalam pengumpulan minyak goreng bekas untuk dapat dijual ke luar daerah. 
Penjualan yang dilakukan selama ini berupa minyak goreng bekas tanpa adanya pengolahan 
terlebih dahulu. Kelompok mitra belum memiliki pengetahuan dan teknologi dalam pengolahan 
minyak goreng bekas yang mereka miliki. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan Teknik 
pendampingan kepada kelompok mitra. Melalui program PKM ini dapat membantu kelompok 
mitra dalam meningkatkan nilai ekonomi dan manfaat atas minyak goreng bekas yang telah 
dikumpulkan. Dengan adanya sosialisasi pada pengguna Biodiesel telah membantu mitra dalam 
pemenuhan pangsa kpasar dari produksi olahan minyak jelantah yang dihasilkan. 
 
Kata Kunci: Biodiesel, Minyak Jelantah, Teknologi Tepat Guna 
 

Abstract 
Tanah Laut Regency is a huge area with a large population to generate a lot of 
household/kitchen waste. Furthermore, Tanah Laut has a relatively significant waste of spent 
cooking oil due to its huge number of restaurants and food processing enterprises. The Banua 
Bersama Energy is a company that collects leftover cooking oil and sells it outside of the region. 
So far, sales have been made in the form of wasted cooking oil that has not been processed. This 
partner group does not yet have the knowledge and technology as them when it comes to 
processing spent cooking oil. It is envisaged that through this PKM program, partner groups can 
increase the economic worth and advantages of wasted cooking oil that has been collected. 
With the socialization to Biodiesel users, it has helped partners in fulfilling the market share from 
the production of processed used cooking oil. 
 
Keyword: Biodiesel, Waste Cooking Oil, Appropriate Technology. 
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I. PENDAHULUAN 

Kabupaten Tanah Laut merupakan 

salah satu kabupaten di propinsi 

Kalimantan Selatan yang berada pada sisi 

Selatan pulau Kalimantan, dan berjarak 60 

km dari pusat ibukota propinsi Kalimantan 

Selatan, Banjarmasin. Jumlah penduduk 

Tanah Laut yang mencapai 343.890 jiwa 

pada tahun 2019 ((BPS), 2020) menjadikan 

konsumsi dan limbah rumah tangga yang 

cukup melimpah. Salah satu limbah rumah 

tangga yang dihasilkan adalah pada limbah 

dapur berupa minyak goreng bekas. Selain 

itu dengan banyaknya usaha restoran dan 

olahan makanan menjadikan Tanah Laut 

memiliki limbah minyak goreng bekas yang 

cukup tinggi. Kelompok Banua Bersama 

Energy merupakan perkumpulan pengepul 

minyak goreng bekas yang ada di Tanah 

Laut. Kelompok ini terinspirasi dengan 

adanya beragam usaha makanan dan 

olahan yang ada pada daerah ini dengan 

konsumsi minyak goreng yang begitu tinggi. 

Minyak goreng yang digunakan umumnya 

memiliki masa pakai yang terbatas, setelah 

itu tidak digunakan kembali. Dengan 

adanya informasi bahwa di luar Pulau ada 

yang menerima minyak goreng bekas untuk 

dapat dijual dan diolah kembali di negara 

luar, maka kelompok Banua Bersama 

Energy berinisiatif untuk mengumpulkan 

minyak goreng bekas di wilayah Tanah Laut, 

agar dapat dijual kembali ke pulau Jawa. 

Daya tampung hasil pengumpulan minyak 

goreng bekas per pekannya cukup tinggi, 

mencapai 300L untuk 1 orang pengepul. 

Jika dikumpulkan dalam satu kelompok 

dapat memenuhi 1 truk dalam setiap 

pekannya. Pengiriman dilakukan setiap 

pekan, ketika minyak goreng bekas telah 

terkumpul. Minyak yang dikirimkan ini 

belum melalui proses apapun. Beberapa 

kendala yang dihadapi tim mitra adalah 

sebagai berikut:  

 Belum diketahuinya proses 

penyaringan dan pemurnian minyak 

goreng bekas  

 Biaya pengiriman ke luar daerah cukup 

tinggi  

 Belum memiliki pengetahuaan dan 

keterampilan mengolah minyak 

goreng bekas sendiri  

Di sisi lain, Tanah Laut memiliki 

Pendapatan Domestik Regional Bruto 

(PDRB)/lapangan usaha terbesar pada 

sektor pertambangan dan industri (BPS, 3 

2019). Kedua sektor ekonomi tersebut 

sangat bergantung pada motor disel 

sebagai peralatan penggerak usahanya, 

sehingga keperluan bahan bakar disel pada 

industri juga cukup tinggi. Meskipun 

keperluan akan bahan bakar disel industri 

telah memiliki kuota tersendiri, namun 

tidak jarang kelangkaan bahan bakar 

Biosolar di SPBU juga sering terjadi, hal ini 

karena armada angkutan yang bekerja 

pada industri juga bergantung pada SPBU. 

Kabupaten Tanah Laut yang wilayahnya 

dikelilingi oleh perairan laut, juga memiliki 

kelompok nelayan yang menggunakan 

bahan bakar disel dalam penggerak 

perahu/kapal pencari ikan. Oleh karena itu, 

tingkat keperluan bahan bakar alternatif 
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berupa Biodiesel pada daerah ini cukup 

tinggi.  

Biodiesel merupakan bahan bakar disel 

yang dapat diolah dari minyak nabati 

maupun hewani yang dapat diproduksi 

melalui transesterifikasi menggunakan 

alkohol (Silaban, Helwani , & Yenti, 2015). 

Penggunaan biodiesel memiliki keuntungan 

karena bersifat non toxic, dapat 

diperbaharui dan biodegradable (Alptekin, 

Canacki , & Sanli, 2014); (Noor, Noor , & 

Mamata). Beberapa penelitian telah 

menggunakan minyak jelantah sebagai 

bahan baku biodiesel (Prasetyo, 2018); 

(Efendi, Faiz, & Firdaus, 2018); (Harahap, 

2018). Oleh karena itu, melalui program 

Kemitraan Masyarakat ini dilakukan 

pengolahan minyak jelantah yang dimiliki 

mitra untuk dapat diproduksi dan 

memfasilitasi masyarakat akan 

permasalahan ketersediaan bahan bakar. 
 

II. METODE 

Mengacu pada permasalahan yang dimiliki 

oleh mitra, maka program PKM ini 

dilaksanakan dengan 3 tahapan, yaitu:  

1. Sosialisasi pada mitra mengenai 

potensi minyak goreng bekas untuk 

menjadi bahan bakar disel. Dihadiri 

oleh kelompok Banua Bersama Energy 

dengan tujuan memberikan 

pemahaman mengenai potensi minyak 

goreng bekas sehingga memiliki nilai 

ekonomi dan manfaat yang lebih 

tinggi.  

2. Pengadaan peralatan TTG dan bahan 

yang diperlukan untuk pengolahan 

minyak goreng bekas menjadi 

Biodiesel. Pada tahapan ini, tim 

pengabdi melakukan perancangan dan 

pengadaan peralatan TTG serta bahan 

tambahan yang diperlukan untuk 

pelaksanaan program. Tim mitra akan 

menjadi penyedia bahan baku untuk 

dapat diolah menjadi biodiesel. Hasil 

rancangan berupa reaktor/tanki 

pengolah biodiesel (Gambar 1). 

3. Pelatihan pengolahan 

minyak goreng bekas menjadi 

Biodiesel. Pelatihan dilakukan oleh tim 

pengabdi kepada kelompok mitra, 

yang dihadiri oleh anggota Banua 

Bersama Energy. Pelatihan meliputi 

cara pengolahan, teknik pencampuran 

dan penggunaan alat TTG.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada uraian permasalahan 

dan solusi yang ditawarkan, program 

kemitraan ini telah menghasilkan produk 

hasil pemanfaatan TTG berupa peralatan 

pengolahan Biodiesel, Biodiesel, dan data 

pengukuran kuisioner terhadap 

pengetahuan mitra sebelum dan setelah 

dilakukannya pelatihan pengolahan minyak 

goreng bekas.  

Untuk dapat melakukan pengolahan 

terhadap minyak jelantah yang dimiliki 

menjadi Biodiesel maka dibuatlah reaktor 

Biodiesel sederhana yang memiliki 

kapasitas 300 L (gambar 1). Reaktor ini 

dilengkapi dengan pemanas dan pengaduk 

yang digerakkan oleh motor listrik. Sistem 

pemanasan dikontrol menggunakan 
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pengatur suhu sehingga akan membantu 

mitra dalam otomasi pengolahan minyak 

jelantah. 

 
Gambar 1 Reaktor (tanki) Biodiesel 

 

Minyak jelantah yang telah diolah 

menghasilkan Biodiesel yang siap diujikan 

karakternya (gambar 2). Pengujian 

dilakukan dengan pengukuran densitas 

Biodiesel menggunakan hydrometer. Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa densitas 

Biodiesel berada pada angka 864 kg/m3, 

dan masuk dalam standar Biodiesel 

berdasarkan Keputusan Dirjen Migas 

(2006), yang berkisar antara 850-890 

kg/m3. Berdasarkan pada pengukuran 

tersebut, Biodiesel yang dihasilkan dapat 

digunakan pada mesin diesel. Nilai densitas 

yang tinggi akan berpengaruh pada saat 

injeksi bahan bakar pada mesin diesel (Dini 

Kurniawati & Maftuchah, 2020) 

 

 
Gambar 2 Biodiesel Hasil Pengolahan  

 

Hasil pengolahan yang telah dilakukan 

disampaikan pada tim mitra melalui 

sosialisasi dan praktik penggunaan alat 

produksi biodiesel. Pengukuran 

ketercapaian Hasil kegiatan sosialisasi dan 

praktik disampaikan dalam kuisioner 

ketercapaian program. Hasil kuisioner pada 

gambar 3 menunjukkan bahwa: 

1. Mitra merasakan adanya manfaat dari 

kegiatan pengabdian yang telah 

dilakukan. 

2. Mitra memiliki pengetahuan terhadap 

produk baru yang dapat dihasilkan dari 

minyak jelantah . 

3. Mitra memiliki kemampuan memgenai 

cara pengolahan Biodiesel. 

4. Mitra memiliki kecakapan dalam 

maintenance/peraawatan alat 

pengolahan Biodiesel. 

5. Produk yang dihasilkan dirasakan mitra 

akan membawa keberhasilan dalam 

peningkatan pemberdayaan bahan 

baku yang dimiliki. 
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Gambar 3 Hasil kuisioner tingkat pengetahuan 

mitra dengan adanya program Kemitraan 

 

Dengan adanya program kemitraan 

masyarakat yang dilakukan, mitra telah 

mengetahui mengenai pemanfaatan 

minyak jelantah menjadi Biodiesel. Dalam 

pelaksanaannya, mitra dapat berperan 

secara aktif dalam berbagai program 

kegiatan yang dilaksanakan, sehingga 

pelaksanaan program PKM dapat 

terlaksana dengan sukses sehingga mitra 

juga dapat mendapatkan berbagai manfaat 

untuk peningkatan perekonomian dan 

kebutuhan mitra (sesuai dengan 

kesepakatan yang telah dilakukan). 

 

(a) 

 

 
 (b) 

Gambar 4 (a) (b) Penyampaian penggunaan Alat 

pada Mitra di Politala  

  

 
Gambar 5 Mitra melakukan uji coba penggunaan 

Biodiesel pada hand tractor 

 

Peran aktif mitra ditunjukkan dengan 

kesediaan untuk berkunjung ke Politala 

dalam rangka mengetahui proses produksi 

dan penggunaan Biodiesel minyak jelantah 

yang ditunjukkan pada gambar 4 dan 5.  

 
 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan pada pelaksanaan program 

yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Mitra sangat kooperatif dalam 

pelaksanaan program kemitraan 

Masyarakat ini. 

2. Peralatan pengolahan Biodiesel dapat 

dibuat dengan skala rumah tangga dan 
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telah terpahami oleh mitra mengenai 

tata cara pengolahan dan 

penggunaannya. 

Adapun mengenai saran pelaksanaan 

program selanjutnya akan lebih baik jika 

pengujian karakter bahan bakar dilakukan 

dengan lebih lengkap, sehingga akan 

sangat membantu mitra dalam 

mempromosikan produk yang dihasilkan 

dan telah tersertifikasi, sehingga dapat 

lebih meyakinkan konsumen. 
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